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Abstract

The purpose of this study is to find out how the Communication Strategy of
Bandung Leuit Coffee Armor through Free Cupping Activities in Increasing
Consumer Loyalty. This research focuses on Objectives, Planning, Implementation

and Evaluation to analyze research focus.

Research Results: 1) The Purpose of Armor Kopi Leuit Bandung Through
Free Cupping Activities in Increasing Consumer Loyalty is to provide facilities to
consumers and want to educate consumers about coffee with good quality and poor
quality. 2) Planning of Armor Kopi Leuit Bandung Through Free Cupping
Activities in Increasing Consumer Loyalty, namely as the development of a
consumer loyalty program in Armor Kopi Leuit Bandung in an effort to foster a
sense of consumer loyalty towards Armor Kopi Leuit Bandung. 3) Implementation
of Armor Kopi Leuit Bandung Through Free Cupping Activities in Increasing
Consumer Loyalty in running free cupping of Kopi Leuit Armor Bandung involves
direct activity participants in order to understand well how to assess coffee and
increase treasury to taste coffee flavor. 4) Evaluation of Armor kopi Leuit Bandung
Through Free Cupping Activities in Increasing Consumer Loyalty, namely Armor
Kopi Leuit Bandung will reschedule free cupping activities by conducting properly

preparation and record participants who come regularly.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana Strategi Komunikasi
Armor Kopi Leuit Bandung Melalui Kegiatan free cupping dalam Meningkatkan
Loyalitas Konsumen. Untuk menjawab penelitian ini, di angkat sub fokus Tujuan,
Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi untuk menganalisis fokus penelitian.

Hasil Penelitian: 1) Tujuan Armor Kopi Leuit Bandung Melalui Kegiatan
Free Cupping dalam Meningkatkan Loyalitas Konsumen adalah memberikan
fasilitas kepada konsumen serta ingin mengedukasi konsumen mengenai kopi
dengan kualitas baik dan kualitas buruk. 2) Perencanaan Armor Kopi Leuit
Bandung Melalui Kegiatan Free Cupping dalam Meningkatkan Loyalitas
Konsumen yaitu sebagai pengembangan dari program loyalti konsumen yang ada
di Armor Kopi Leuit Bandung dalam upaya menumbuhkan rasa loyal konsumen
terhadap Armor Kopi Leuit Bandung. 3) Pelaksanaan Armor Kopi Leuit Bandung
Melalui Kegiatan Free Cupping dalam Meningkatkan Loyalitas Konsumen dalam
menjalankan free cupping Armor Kopi Leuit Bandung melibatkan langsung peserta
kegiatan agar dapat dengan cepat mengerti bagaimana cara dalam menilai kopi dan
menambah pembendaharaan mengani rasa kopi. 4) Evaluasi Armor Kopi Leuit
Bandung Melalui Kegiatan Free Cupping dalam Meningkatkan Loyalitas
Konsumen yaitu Armor Kopi Leuit Bandung akan menjadwalkan ulang kegiatan
free cupping dengan persiapan yang lebih matang serta mendata para peserta yang

datang secara rutin.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dewasa ini mulai marak pertumbuhan bisnis minuman. Hal ini
terlihat dari banyaknya kemunculan kedai kopi yang menjadi fenomena
tersendiri. Menikmati secangkir kopi kini sudah menjadi bagian dari gaya
hidup masyarakat urban dalam beberapa tahun terakhir. tingginya minat
akan bisnis ini terlihat dari jumlah coffee shop yang terus meningkat setiap
tahunnya. International Coffee Organization mencatat bahwa petumbuhan
peminum kopi di Indonesia lebih dari 8%, angka ini lebih tinggi dari
pertumbuhan peminum kopi secara global yang hanya 6%. Alhasil coffee

shop atau kedai kopi selalu menjadi tempat favorit bagi masyarakat.

Setiap perusahaan sangat memerlukan strategi untuk menjalani
tahapan yang di lakukan dalam upaya mencapai tujuan dari perusahaan
tersebut agar mendapatkan hasil yang diinginkan. Strategi komunikasi
merupakan strategi yang merujuk pada pendekatan komunikasi yang
digunakan dalam menghadapi kesulitan yang dihadapi pada berlangsungnya
proses komunikasi. Berbagai pendekatan akan dapat dilakukan tergantung
bagaimana situasi dan kondisi yang terjadi. Pendekatan merupakan sebuah
dasar dari sebuah strategi dan mempunyai fungsi sebagai kerangka kerja

untuk perencanaan komunikasi selanjutnya.

Kopi kini telah menjadi bagian dari gaya hidup di masyarakat.
Apalagi dengan semakin banyaknya kedai kopi yang menjual produk kopi
dengan kualitas baik dengan metode pebuatan kopi yang beraneka ragam,
sehingga membuat semakin banyak penikmat kopi. Penikmat kopi dapat
dibagi ke dalam dua kategori yaitu penikmat kopi biasa dan pecinta kopi.
Ada banyak hal yang membedakan penikmat kopi dengan pecinta kopi
diantaranya. Penikmat kopi merupakan mereka yang hanya menikmati atau
sekedar suka kopi tanpa perlu memahami proses dan tahapan dari kopi.

Sedangkan pecinta kopi yaitu orang yang mereka yang mencintai kopi



bukan sekedar rasa dilidah tetapi mereka akan berpendapat bahwa proses
pembuatan kopi jauh lebih penting. Pecinta kopi akan lebih selektif dalam
memilih biji kopi yang baik dan aroma yang nikmat sampai kepada
pemilihan metode pembuatan kopi yang sesuai sehingga mendapatkan

secangkir kopi dengan kualitas terbaik.

Armor sendiri merupakan singkatan dari arabica multi origin dimana
kata arabica diambil dari salah satu jenis kopi yang memang banyak
penggemarnya karena rasa kopi dari jenis arabica mempunyai rasa yang
sangat pas untuk dinikmati. Sedangkan origin merupakan sebutan varian
kopi dari daerah penghasilnya yang biasa di seduh dengan metode manual
brew. jadi nama Armor diambil dengan makna kedai yang menjual banyak
pilihan biji kopi dari daerah penghasilnya yang diseduh dengan metode

manual brew.

Armor Kopi pertama kali muncul di kota Malang akan tetapi Armor
Kopi yang ada dimalang ditutup, akhirnya buka kembali di Bandung dan
setelah dibuka pada 12 Mei 2014 di Taman Hutan Raya Bandung (tahura)
Armor Kopi meraih kesuksesan. Nama Armor Kopi sangat cepat dikenal
oleh para penikmat kopi baik dari Bandung sendiri maupun dari luar kota.
Dengan konsep yang belum ada sebleumnya yaitu ngopi di tengah hutan,

membuat armor selalu ramai dikunjungi pelanggan.

Setelah berlangsung sekitar satu sengah tahun berjalan dan terus
mengalami peningkatan Armor kopi mengalami kendala dari perizinan
tempat sehingga pada tanggal 19 Oktober 2016 Armor Kopi yang berada di
lingkungan Taman Hutan Raya Bandung (tahura) terpaksa harus tutup. Bu
Inge Subur selaku owner bersama dengan Asep Sultani (Acek) selaku
founder membuka kembali Armor Kopi dengan nama Armor Kopi Leuit

Bandung pada tanggal 23 Desember 2016.

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, Armor Kopi Leuit

menerapkan unsur komunikasi didalam strategi yang digunakan. Strategi



yang di lakukan akan dapat berjalan dengan baik apabila menerapkan
komunikasi didalamnya. Strategi komunikasi sendiri memberikan banyak
keuntungan bagi perusahaan diantaranya, strategi komunikasi dapat
berperan untuk menangani masalah komunikasi, para perencana dihadapkan
pada sejumlah persoalan, terutama dalam kaitannya dengan strategi
penggunaan sumber daya komunikasi yang tersedia untuk mencapai tujuan
yang ingin dicapai. Menurut Oemi Abdurrachman dalam Muhamad lutfi D.J

Putra menyatakan bahwa strategi komunikasi sebagai berikut.

“Strategi komunikasi adalah suatu cara untuk mengatur pelaksanaan
proses komunikasi sejak dari perencanaan, pelaksanaan, sampai
dengan evaluasi untuk mencapai suatu tujuan” (Abdurrachman

dalam Putra, 2014:4)

Armor Kopi Leuit Bandung menggunakan kegiatan free cupping
sebagai strategi komunikasi yang dipilih untuk menggapai tujuan yang
diharapkan oleh Armor Kopi Leuit Bandung kegiatan free cupping ini

sebagai dasar penegenalan karakter kopi.

Coffee cupping diterapkan oleh Armor Kopi Leuit untuk
mendatangkan peserta yang ingin belajar mengenai karakter yang ada pada
secangkir kopi berdasarkan dari mana asal kopi tersebut secara gratis
dengan jangka waktu yang ditentukan. Kegiatan ini sebuah fasilitas yang
disediakan olen Armor Kopi Leuit Bandung kepada para konsumennya,
dimana dalam kegiatan ini diharapkan konsumen yang datang ke Armor
kopi Leuit Bandung dapat mengetahui dan memahami apa yang dimaksud

dengan kopi arabica.

Dalam hal ini Armor Kopi Leuit Bandung memberikan fasilitas
secara gratis kepada para pelanggan sebagai fasilitas dan salah satu kegiatan
dari program yang mereka buat yaitu loyalty program dengan maksud agar
konsumen yang datang dan menjadi peserta dapat memahami betul apa itu
kopi arabica dan rasa yang ada disecangkir kopi. Dengan adanya kegiatan



seperti ini yang merupakan fasilitas yang diberikan kepada konsumen maka
diharapkan konsumen dapat semakin loyal kepada perusahaan. Armor Kopi
Leuit Bandung sendiri merupakan kedai kopi pertama yang melakukan
kegiatan free cupping sebagai salah satu fasilitas yang gratis untuk para

konsumennya.

loyalitas dari pelangan merupakan hal penting yang harus di
perhatikan oleh perusahan, bahkan tak jarang perusahaan mengupayakan
berbagai cara agar loyalitas dari konsumen semakin meningkat terhadap
perusahaan tersebut. Sehingga membuat peneliti tertarik untuk meneliti
strategi komunikasi yang dilakukan Armor Kopi Leuit melalui kegiatan free
cupping dalam upaya meningkatkan loyalitas dari konsumennya. Perlunya
strategi komunikasi dalam meningkatkan loyalitas konsumen adalah agar
apa yang telah direncanakan bisa berjalan sesuai dengan strategi yang telah

mereka buat.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
meneliti dan mengetahui secara mendalam bagaimana Strategi Armor Kopi
Leuit Bandung Melalui Kegiatan Free Cupping Dalam Meningkatkan
Loyalitas Konsumen. Dengan pertanyaan mikro sebagai berikut:

1. Bagaimana Tujuan yang diharapkan Armor Kopi Leuit Bandung
Melalui Kegiatan Free Cupping dalam Meningkatkan Loyalitas
Konsumen?

2. Bagaimana Perencanaan yang dilakukan Armor Kopi Leuit Bandung
Melalui Kegiatan Free Cupping dalam Meningkatkan Loyalitas
Konsumen?

3. Bagaimana Pelaksanaan yang dilakukan Armor Kopi Leuit Bandung
Melalui Kegiatan Free Cupping dalam Meningkatkan Loyalitas
Konsumen?

4. Bagaimana Evaluasi yang dilakukan Armor Kopi Leuit Bandung
Melalui Kegiatan Free Cupping dalam Meningkatkan Loyalitas

Konsumen ?



1.3 Tujuan

1.

Untuk mengetahui Tujuan yang diharapkan Armor Kopi Leuit Bandung
Melalui Kegiatan Free Cupping dalam Meningkatkan Loyalitas

Konsumen.

. Untuk mengetahui Perencanaan yang dilakukan Armor Kopi Leuit

Bandung Melalui Kegiatan Free Cupping dalam Meningkatkan Loyalitas

Konsumen.

. Untuk mengetahui Pelaksanaan yang dilakukan Armor Kopi Leuit

Bandung Melalui Kegiatan Free Cupping dalam Meningkatkan Loyalitas

Konsumen.

. Untuk mengetahui Evaluasi yang dilakukan Armor Kopi Leuit Bandung

Melalui Kegiatan Free Cupping dalam Meningkatkan Loyalitas

Konsumen.

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komunikasi

Manusia sebagai makhluk sosial yang berhubungan dan berinteraksi

antara satu dengan yang lainnya dengan berkomunikasi. Manusia bertukar

informasi menggunakan komunikasi agar apa yang disampaikan dapat

diterima dengan baik oleh penerima informasi.

Menurut Carl Hovland, Janis & Kelley dalam buku Rismawaty,

Desayu Eka Surya, Sangra Juliano p mengatakan bahwa,

“komunikasi adalah suatu proses dimana seseorang (komunikator)
menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan
tujuan mengubahatau membentuk perilaku orang lainnya
(khalayak)”. (Hovland, Janis, Kelley dalam Rismawaty,dkk
2014:67)

Sedangkan menurut weaver mengatakan dalam Rismawaty, Desayu

Eka Surya, dan Sangra Juliano p bahwa:



“Komunikasi adalah seluruh prosedur yang melalui mana pikiran

seseorang dapat mempengaruhi pikiran orang lainnya”. (Weaver

dalam Rismawaty,dkk 2014:68)

Dari dua definisi diatas dapat kita simpulkan bahwa komunikasi
merupakan penyampaian yang dilakukan oleh komunikator kepada
komunikan baik itu individu maupun kelompok, serta pesan yang diberikan

diharapkan dapat mempengaruhi orang yang menerima pesannya.

2.2 Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi adalah strategi yang didalamnya menggunakan
pendekatan pendekatan komunikasi dalam upaya mengatasi kesulitan yang
dihadapi oleh perusahaan.

Menurut Oemi Abdurrachman dalam jurnal Muhamad lutfi D.J Putra
mengatakan bahwa strategi komunikasi sebagai berikut

“Strategi Komunikasi adalah suatu cara untuk mengatur pelaksanaan

proses komunikasi sejak dari perencanaan, pelaksanaan sampai

dengan evaluasi, untuk mencapai suatu tujuan.” (Putra, 2014:4).

Strategi merupakan hal yang sangat penting dalam usaha untuk
mencapai tujuan tujuan yang diinginkan. Pemilihan strategi yang tepat dapat
memudahkan dalam merencanakan suatu kegiatan yang akan dilaksanakan
dengan target yang spesifik agar strategi yang dipilih dapat sesuai dengan
tujuan yang diharapkan dan menjadi efektif.

Strategi komunikasi akan dikatakan efektif jika komunikasi yang
diberikan oleh komunikator kepada komunikan dapat tersampaikan dan
diterima dengan baik, dimana dalam tujuannya komunikator ingin merubah
sikap dari komunikan.

2.3 Coffee Cupping

Coffee cupping merupakan proses dalam mengobservasi rasa kopi
dan memahami karater kopi. Dalam melakukan metode coffee cupping kita
dituntut untuk merasakan kopi menggunakan indera Kita, yaitu indera
pencium dan indera perasa. Pertama yang dilakukan adalah menghirup

serbuk kopi yang telah digiling dan dituangkan kedalam gelas untuk



mengatahui aroma yang ada pada kopi tersebut, kemudian kita dapat
merasakan rasa dan karakter kopi dengan cara menyeruput kopi dengan
menggunakan sendok dan diseruput kuat sampai kelangit langit mulut
sehingga rasa asli dari kopi akan dapat dirasakan.

Coffee cupping sendiri merupakan teknik yang dilakukan oleh
profesianal yang telah terlatih. Karena coffee cupping ini sebenarnya
merupakan metode untuk menetapkan kategori kopi tersebut sebelum dibeli
dari para prosesor kopi. Kemudian coffee cupping juga berguna untuk
menetapkan konsistensi karakter dari kopi sebelum catatan tentang rasa
dicatat secara resmi.

Coffee cupping bukan hanya kegiatan yang dilakukan biasa tetapi
juga diperlombakan. Kopi kopi yang telah di roasting akan dicicipi oleh
para juri dan akan dinilai dalam lembar form cupping dimana rasa dan
karateristik dari kopi yang di cupping dicatat di dalamnya.

2.4 Loyalitas

Loyalitas berguna bagi perusahaan dalam mengukut tingkat
kepuasan dari para konsumennya kepada perusahaan tersebut, dimana dapat
telihat dari beberapakali pembelian yang dilakukan oleh konsumen atau
pembelian ulang oleh konsumen yang sama. Kepuasan pelanggan
merupakan hal yang harus diperhatikan karena kepuasan pelanga dapat
mempengaruhi bagaiman sikap pelanggan tersebut dengan perusahaan.

Pelanggan yang loyal merupakan pelanggan yang menghargai
produk atau jasa dari perusahaan tersebut, dan pelanggan loyal merupakan
agen yang tidak dipekerjakan oleh perusahaan dimana pelanggan yang telah
loyal secara tidak langsung akan mempromosikan barang dan jasa yang
ditawarkan oleh perusahaan kepada khalayak.



3 METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian adalah bagian penting dalam merencanakan
penelitian yang menunjukan bahwa peneliti telah berusaha pelihat apakah
penelitian yang akan dilakukan memiliki validitas. Dalam penelitian ini
peneliti memilih desain penelitian kualitatif, karena permasalahan dalam
penelitian yang peneliti ambil bersifat alamiah sesuai denga keadaan yang
terjadi saat ini. Peneliti juga bisa mengembangkan masalah yang diteliti
secara mendalam sehingga dapat memahami pokok permasalahan secara
mendalam dan spesifik.
Sugiyono dalam bukunya menyatakan bahwa penelitia kualitatif
sebagai berikut:

“Peneltian kualitatif adalah metode peneltian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana
peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.” (Sugiyono,2010:9)
Data yang dikumpulkan oleh peneliti dalam penelitian ini berupa
kata kata, dan gambar dan tidak berisi angka angka. Penulisan dalam laporan
ini berupa kutipan kutipan agar dapat menggambarkan isi dari penelitian.
Data data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari hasil wawancara
penelitian, hasil observasi penelitian, dokumentasi, catatan catatan pada saat
dilapangan, serta dokumen dokumen lainnya. Dapat disimpulakn bahwa
penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian kualitatif yang

menghasilka data deskriptif berupa kata kata.

3.2 Informan Penelitian
Informan penelitian adalah seorang yang mempunyai informasi
mengenai situasi dan kondisi latar penelitian, objek yang sedang diteliti, dan
bersedia memberikan informasi mengenai objek penelitian. Informan dapat

dikatakan sumber data dari penilitian yang sedang dilakukan.



Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive untuk
menentukan informan. Seperti yang disebutkan Sugiyono:

“Purposive adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Petimbangan tertentu ini, misalnya orang
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan,
atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan
peneliti  menejelajahi  objek/situasi  sosial yang diteliti”.
(Sugiyono.2010:218)

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penentuan
informan dengan teknik purposive maka peneliti bisa mengambil informan
dilihat dari informasi yang dia ketahui dan orang yang mempunyai
kekuasaan pada objek penelitian.

Pada penelitian ini, peneliti mengambil 2 informan kunci yang
dianggap sebagai orang yang paling mengetahui tentang informasi yang
ingin didapatkan dan 2 informasn pendukung sebagai pendukung dari
informasi yang suddah di dapatkan dari informan kunci. Informan dipilih
untuk dijadikan sebagai sumber informasi dan akan dimintai keterangan
melalui wawancara mendalam.

3.3 Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dilakukan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data yang terkait dengan penelitian peneliti. Beberapa
macam teknik pengumpulan data yang di lakukan peneliti yaitu di antaranya
sebagai berikut.

1. Wawancara Mendalam

Menurtut Lexy J. Moleong metode wawancar adalah :

“metode pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak
yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada
tujuan penelitian. Pengumpulan data yang ditujukan kepada
informan yang terpilih, sehingga dalam penelitian ini
subjek penelitian merupakan informan terpilih karena
seorang informan haruslah memiliki pengetahuan dan sikap
yang relevan dengan tujuan penelitian”.
(Moleong.2010:16)



Dari pendapat diatas disimpulkan bahwa wawancara
merupakan teknik tanya jawab antara peneliti dengan informan
yang dipilih dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang

relevan mengenai penelitian yang dilakukan.

. Observasi

Observasi merupakan teknik yang dilakukan dengan cara
mengamati objek baik itu perorangan atau lingkungan. Teknik
observasi menggunakan panca indera sebagai alat untuk
mengamati. Observasi berfungsi untuk menyajikan gambaran
mengenai kejadian dan perilaku, menjawab pertanyaan, untuk
melakukan evaluasi dari kegiatan yang diamati.

Peneliti menggunakan observasi sebagai pendukung dari
data yang dihasilkan oleh peeneliti. Dalam penelitian ini, peneliti
meliti secara langsung dan ikut terlibat didalam kegiatan free
cupping yang menjadi objek penelitian.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan gambaran dari data data yang
diperoleh selama penelitian berlangsung. Dokumentasi bisa berisi
tulisan, gambar, video,dan remakan suara yang dapat berfungsi
sebagai catatan dari peristiwa yang sudah berlalu.

Dalam hal ini dokumentasi digunakan peneliti untuk salah
satu sumber data yang bisa diulang kembali dengan cara melihat
hasil dari dokumentasi kembali. Peneliti dapat menjabarkan

penelitian dari dokumentasi yang sudah diambil di lapangan.



4. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan usaha yang peneliti lakukan agar
informasi yang peneliti dapatkan menjadi lebih banyak. Selain itu
studi pustaka menjadi salah satu pedoman peneliti dalam
melakukan penelitian, dimana studi pustaka sebagai studi literatur
berisi teori teori dalam membentuk kerangka pemikiran,
memperkaya latar belakang berdasarkan dari buku buku yang
menunjang teori dari penelitian.
5. Internet Searching
Metode internet searching merupakan salah satu
pendukung peneliti dalam mencari literatur literatur mengenai
objek penelitian, fokus penelitian. Internet searching berisi
informasi online yang berupa data maupun informasi teori secara
online, melalui mesin pencari online peneliti di permudah dengan
banyaknya refrensi teori maupun tinjauan mengenai peneltian
penelitian yang serupa dengan penelitian yang peneliti lakukan.
3.4 Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data diperlukan untuk menentukan valid tidaknya
suatu temuan atau data yang diperoleh peneliti dengan apa yang terjadi
sesungguhnya.
1. Perpanjang Pengamatan
Peneliti melakukan perpanjangan pengamatan dengan terus

mengamati kegiatan free cupping untuk lebih memperdalam data



yang didapat serta mengamati peristiwa yang terjadi selama
penelitian. Dengan perpanjang pengamatan peneliti akan
mendapatkan data dan informasi yang valid mengenai strategi
komunikasi armor kopi leuit melalui kegiatan free cupping.
2. Triangulasi
Triangulsai merupakan pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda dan dalam waktu yang berbeda.
3. Diskusi Dengan Teman Sejawat
Teknik ini merupakan upaya untuk mendiskusikan hasil
penelitian dengan teman demi mengoreksi hasil temuan yang
didaptkan selama penelitian. Salah satu cara diskusi dengan
teman sejawat yang dapat dilakukan yaitu dengan cara berdiskusi
dengan temen yang sama sama sedang melakukan penelitian
kualitatif dengan tema besar yang sama.
3.5 Teknik Analisa Data
Dapat disimpulkan bahwa, teknik analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, mejabarkan ke dalam unit- unit,

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting



dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi dilakukannya penelitian ini adalah di Armor Kopi Leuit
Bandung yang berlokasi di JI. Bukit Pakar Utara No 10, Ciburial, Cimenyan,
Bandung. Dan waktu penelitian berlangsung selama 6 bulan tehitung dari

bulan febuari 2018 sampai dengan bulan juli 2018.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Tujuan Armor Kopi Leuit Bandung Melalui Kegiatan Free Cupping
Dalam Meningkatkan Loyalitas Konsumen

Tujuan merupakan suatu pencapain dari apa yang sudah di
rencanakan dan harapan untuk meraih sukses. Dalam mencapai tujuannya
perusahaan akan melalui proses yang panjang. Untuk mewujudkan
pencapaian maka perusahaan akan mencari cara sebagai media untuk
mencapai tujuan tersebut. Perusahaan akan mengkomunikasikan kepada
target sasaran mereka.

Dengan demikian, berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan
para informan, peneliti dapat merangkum pertanyaan menjadi sebuah
kesimpulan. Armor Kopi Leuit Bandung membuat suatu kegiatan sebagai
media dalam mencapai tujuan mereka yaitu meningkatkan loyalitas dari
konsumennya. Kegiatan yang digunakan oleh Armor Kopi Leuit Bandung
untuk meningkatkan loyalitas konsumen yaitu free cupping yang diadakan

setiap hari selasa pukul 01:00 WIB.



Kegiatan free cupping diberikan secara gratis kepada konsumen
sebagai salah satu fasilitas yang diberikan Armor Kopi Leuit Bandung
kepada konsumen yang ingin lebih dalam lagi memehami tentang kopi.
Kegiatan tersebut diberikan agar konsumen semakin memahami kopi
arabica yang ada di Indonesia khusunya, dan dengan kegiatan tersebut
Armor Kopi Leuit Bandung memberikan pengetahuan tentang rasa kopi dan
cara penyeduhan kopi.

Peserta mendapatkan banyak ilmu mengenai kopi dari kegiatan free
cupping tersebut. Armor Kopi Leuit Bandung juga bertujuan agar
masyarakat luas menjadi lebih paham apa itu kopi arabica karena selama ini
mayarakat mengetahui kopi Indonesia hanya kopi robusta saja. Dengan
adanya free cupping di Armor Kopi Leuit Bandung konsumen yang ingin
lebih paham mengenai kopi menjadi sangat terfasilitasi sehingga peserta
menjadi lebih rutin datang ke Armor Kopi Leuit Bandung tidak hanya pada
saat kegiatan free cupping tetapi juga untuk berkumpul bersama teman
teman dan keluarga.

Findy dan Angga yang menjadi peserta merasakan manfaat dari
mengikuti free cupping di Armor Kopi Leuit Bandung, mereka menjadi
lebih banyak dalam pembendaharaan rasa kopi dari berbagai varietas kopi
arabica di Indonesia. Selain itu mereka menjadi saling mengenal satu sama
lain dan dapat bertukar informasi mengenai kopi, baik mengenai peralatan

kopi dan tempat rekomendasi untuk mengopi.



Hasil observasi penelitian mengatakan bahwa konsumen yang
menjadi peserta kegiatan free cupping merasa senang dengan fasilitas yang
diberikan oleh Armor Kopi Leuit Bandung serta antusias peserta untuk terus
belajar dan memperkaya pembendaharaan rasa kopi semakin kuat. Peserta
yang awalnya hanya ingin tau kegiatan apa yang sedang berlangsung di
Armor Kopi Leuit Bandung menjadi tertarik untuk ikut serta dan menjadi
antusias dalam mengikuti free cupping. Dengan tidak dipungutnya biaya
dalam kegiatan ini membuat peserta yang datang merasa terfasilitasi dalam
keinginannya menambah ilmu mengenai kopi, baik dari proses kopi itu
sendiri dan rasa serta karakter apa yang di dapatkan di secangkir kopi yang
diseduh.

Dengan begitu, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
berdasarkan keterangan-keterangan yang peneliti peroleh melalui
wawancara, maka ada beberapa alasan yang menjadi tujuan dari Armor
Kopi Leuit Bandung melakukan free cupping.

4.2 Perencanaan Armor Kopi Leuit Bandung Melalui Kegiatan Free
Cupping Dalam Meningkatkan Loyalitas Konsumen

Perencanaan adalah suatu proses menentukan apa yang ingin dicapai
di masa yang akan datang serta menetapkan tahapan-tahapan yang
dibutuhkan untuk mencapainya. Rencana dapat berupa rencana informal
atau rencana formal. Rencana informal adalah rencana yang tidak tertulis
dan bukan merupakan tujuan bersama anggota suatu organisasi. Sedangkan

rencana formal adalah rencana tertulis yang harus dilaksanakan suatu



organisasi dalam jangka waktu tertentu. Rencana formal merupakan rencana
bersama anggota perusahaan, artinya, setiap anggota harus mengetahui dan
menjalankan rencana itu. Rencana formal dibuat untuk mengurangi
keraguan dan menciptakan kesepahaman tentang apa yang harus dilakukan.

Acek mengatakan bahwa rencana free cupping merupakan sesuatu
yang sudah direncanakan sejak lama oleh Armor Kopi Leuit Bandung, tetapi
baru baru ini bisa terealisasikan karena saat ini Armor Kopi Leuit Bandung
sudah memiliki tempat yang cukup besar dan didukung dengan alat alat
yang sudah lengkap sebagai sarana pendukung dalam kegiatan free cupping.

Perencanaan kegiatan free cupping disusun oleh Acek selaku
Founder bersama dengan manajer dari Armor Kopi Leuit Bandung yaitu
Agung dengan waktu pelaksanaan akan ada selamanya. Free cupping dipilih
karena cupping merupakan dasar dari pengenalan rasa rasa yang ada pada
setiap biji kopi dari berbagai varietas. Sehingga peserta yang sebelumnya
tidak memahami tentang kopi dapat mengikuti kegiatan tersebut karena
memang akan di ajarkan dari sejarah kopi sampai dengan praktek
pembuatannya.

Kegiatan free cupping berisi tentang belajar untuk mengenal
karakter karakter kopi. Namun selama kegiatan ini berlangsung peserta yang
konsisten tidak terlalu banyak dan masih kurangnya kesiapan dari Armor
Kopi Leuit Bandung. Selain dari itu Agung mengatakan bahwa masalah
datang bukan karena belum ada peminatnya melaikan dari informasi

mengenai free cupping belum tersampaikan dengan baik kepada



konsumennya. Maka dari itu Armor Kopi Leuit Bandung akan membuat
sistem yang lebih baik. Mulai dengan pendataan konsumen yang ingin ikut
free cupping sampai dengan membuat grub bagi para peserta.

4.3 Pelaksanaan Armor Kopi Leuit Bandung Melalui Kegiatan Free
Cupping Dalam Meningkatkan Loyalitas Konsumen

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Dalam
pelaksanaan free cupping yang menjadi target dari kegiatan tersebut adalah
konsumen dari Armor Kopi Leuit Bandung dan masyarakat yang ingin
mempelajari kopi.

Armor Kopi Leuit Bandung menerapkan komunikasi dua arah dalam
pelaksanaan kegiatan free cupping dimana pada awal kegiatan dimulai
peserta dipersilahkan untuk mencoba kopi yang sudah di cupping dan
mencari rasa apa yang mereka dapatkan di kopi tersebut, setelah itu peserta
akan diberitahu kopi apa yang digunakan untuk di cupping. Selanjutnya
setalah mencicipi kopi yang di cupping peserta diminta untuk memaparkan
rasa apa saja yang mereka dapatkan, kemudian instruktur menjelaskan
bahwa rasa apa saja yang terkandung didalam kopi tersebut dan instruktur
memberitahu karakter dari kopi yang sudah di cupping. Peserta di
persilahkan bertanya kepada instuktur mengenai cupping yang dilkakukan

hari itu.



Informasi mengenai free cupping telah dilakukan oleh Armor Kopi
Leuit Bandung dengan dua metode yaitu yang pertama melalui media sosial
instagram Armor Kopi Leuit Bandung dan langsung dari para karyawan
kepada para konsumen yang datang ke Armor Kopi Leuit Bandung. Untuk
menjadi peserta dari kegiatan free cupping tidak ada kriteria khusus karena
kegiatan ini. Armor Kopi Leuit Bandung mempersilahkan siapa saja untuk
menjadi pesertanya, asal individu tersebut tertarik untuk mempelajari kopi.
Armor Kopi Leuit Bandung sadar betul bahwa konsumen merupakan publik
eksternal yang harus diperhatikan dan di beri fasilitas yang memuaskan.
Karena dengan memperhatikan keinginan dari publik ekstrelnal yaitu
konsumen akan menciptakan loyalitas terhadap perusahaan.

4.4 Evaluasi Armor Kopi Leuit Bandung Melalui Kegiatan Free Cupping

Dalam Meningkatkan Loyalitas Konsumen

Evaluasi adalah suatu proses untuk menyediakan informasi tentang
sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah dicapai, bagaimana perbedaan
pencapaian itu dengan suatu standar tertentu untuk mengetahui apakah ada
selisih di antara keduanya, serta bagaimana manfaat yang telah dikerjakan
itu bila dibandingkan dengan harapan-harapan yang ingin diperoleh.

Setelah melakukan wawancara kepada semua informan, peneliti
dapat menyimpulkan semua pernyataan informan mengenai evaluasi yang
dilakukan oleh Armor Kopi Leuit Bandung melalui kegiatan free cupping
dalam meningkatkan loyalitas konsumen. Armor Kopi Leuit Bandung telah

melakukan evaluasi dari beberapa bulan yang lalu sehingga Armor Kopi



Leuit Bandung sudah mendapatkan kekurangan apa yang harus diperbaiki

kedepannya untuk mencapai harapan harapan yang diinginkan.

Peserta dari kegiatan yang juga informan pendukung dalam
penelitian ini mengatakan bahwa Armor Kopi Leuit bandung harus lebih
konsisten dalam menjalankan kegiatannya serta dalam penginformasian
mengenai kegiatan free cupping ini agar lebih diperhatikan dan di perluas
lagi, sehingga lebih banyak lagi orang yang mengetahui mengenai free
cupping yang ada di Armor Kopi Leuit Bandung agar peserta dari kegiatan

menjadi semakin banyak lagi.

Dari Armor Kopi Leuit Bandung akan menjadwalkan ulang kegiatan
dengan persiapan yang lebih matang lagi sehingga kegiatan free cupping
dapat berjalan sesuai dengan harapan yang diinginkan oleh Armor Kopi
Leuit Bandung

4.5 Strategi komunikasi Armor Kopi Leuit Bandung Melalui Kegiatan
Free Cupping Dalam Meningkatkan Loyalitas Konsumen

Strategi komunikasi yang dipilih Armor Kopi Leuit Bandung adalah
melalui free cupping yang dilaksanakan secara rutin pada setiap hari selasa
pukul 13.00 WIB. Kegiatan ini dipilih sebagai salah satu strategi
komunikasi demi meningkatkan loyalitas dari konsumen.

Strategi komunikasi dapat dikatakan efektif apabila komunikasi
yang disampaikan kepada komunikator kepada komunikan dapat
tersampaikan dengan baik dimana tujuan yang diinginkan oleh komunikator

yakni dapat mengubah sikap komunikan dapat tercapai.



Free cupping yang dilakukan merupakan salah satu metode
mendasar dalam mengenal karakter karakter kopi dan rasa yang ada pada
kopi. Dengan free cupping yang dilakukan Armor Kopi Leuit Bandung
mengharapkan agar para konsumen menjadi lebih loyal lagi dengan Armor
Kopi Leuit Bandung. Diamana pada dasarnya kegiatan ini sendiri di bentuk
untuk memberikan fasilitas yang dapat dimanfaatkan oleh peserta sebagai
salah satu cara memahami kopi.

Menurut oemi Abdurrachman Strategi komunikasi adalah suatu cara
untuk mengatur pelaksanaan proses komunikasi sejak dari perencanaan,
pelaksanaan, sampai dengan evaluasi untuk mencapai suatu tujuan
(Abdurrachman dalam Putra, 2014:4).

Strategi komunikasi merupakan peran yang sangat penting bagi
perusahaan, Maka dari itu.strategi komunikasi merupakan faktor utama
dibalik setiap pencapaian perusahaan. Dalam menjual produk dan jasa atau
memperkenalkan suatu produk sangatlah dibutuhkan strategi komunikasi
yang kreatif dan efektif. Agar Komunikasi yang dilakukan itu efektif maka
diharuskan sebuah perusahaan melakukan strategi komunikasi.

Bagaimana strategi komunikasi Armor Kopi Leuit Bandung dalam
meningkatkan loyalitas konsumen menggunakan media free cupping,
sehingga menimbulkan keterkaitan antara konsumen dengan Armor Kopi
Leuit Bandung, dan menimbulkan keingintahuan peserta terhadap produk,

sehingga konsumen merasa terpuaskan.



5 KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di bidang
strategi komunikasi Armor Kopi Leuit Bandung maka peneliti mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

Strategi komuniskasi yang dilakukan Armor Kopi Leuit Bandung
melalui kegiatan free cupping dalam meningkatkan loyalitas konsumen,
melalui Strategi komunikasi yang dilakukan oleh Armor Kopi Leuit
Bandung dengan melakukan berbagai kegiatan yang meliputi tujuan yang
diharapkan, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sebagai upaya untuk
meningkatkan loyalitas konsumen.

1. Tujuan

Dengan demikian, berdasarkan hasil wawancara mendalam
dengan para informan, peneliti dapat merangkum pertanyaan
menjadi sebuah kesimpulan. Armor Kopi Leuit Bandung membuat
suatu kegiatan sebagai media dalam mencapai tujuan mereka yaitu
meningkatkan loyalitas dari konsumennya. Kegiatan yang
digunakan oleh Armor Kopi Leuit Bandung untuk meningkatkan
loyalitas konsumen yaitu free cupping yang diadakan setiap hari
selasa pukul 01:00 WIB.

Peserta mendapatkan banyak ilmu mengenai kopi dari kegiatan free

cupping tersebut. Armor Kopi Leuit Bandung juga bertujuan agar

masyarakat luas menjadi lebih paham apa itu kopi arabica karena



selama ini mayarakat mengetahui kopi Indonesia hanya kopi
robusta saja. Dengan adanya free cupping di Armor Kopi Leuit
Bandung konsumen yang ingin lebih paham mengenai kopi menjadi
sangat terfasilitasi sehingga peserta menjadi lebih rutin datang ke
Armor Kopi Leuit Bandung tidak hanya pada saat kegiatan free
cupping tetapi juga untuk berkumpul bersama teman teman dan

keluarga.

. Perencanaan

kegiatan free cupping disusun oleh Armor Kopi Leuit
Bandung dengan waktu pelaksanaan akan ada selamanya. Free
cupping dipilih karena cupping merupakan dasar dari pengenalan
rasa rasa yang ada pada setiap biji kopi dari berbagai varietas.
Sehingga peserta yang sebelumnya tidak memahami tentang kopi
dapat mengikuti kegiatan tersebut karena memang akan di ajarkan
dari sejarah kopi sampai dengan praktek pembuatannya.

Kegiatan free cupping berisi tentang belajar untuk
mengenal karakter karakter kopi. Namun selama kegiatan ini
berlangsung peserta yang konsisten tidak terlalu banyak dan masih
kurangnya kesiapan dari Armor Kopi Leuit Bandung. Selain dari itu
masalah datang bukan karena belum ada peminatnya melaikan dari
informasi mengenai free cupping belum tersampaikan dengan baik

kepada konsumennya.



3. Pelaksanaan

Yang menjadi target dari kegiatan free cupping adalah
konsumen dari Armor Kopi Leuit Bandung dan masyarakat yang
ingin mempelajari kopi. Armor Kopi Leuit Bandung menerapkan
komunikasi dua arah dalam pelaksanaan kegiatan free cupping
dimana pada awal kegiatan dimulai peserta dipersilahkan untuk
mencoba kopi yang sudah di cupping dan mencari rasa apa yang
mereka dapatkan di kopi tersebut, setelah itu peserta akan
diberitahu kopi apa yang digunakan untuk di cupping. Selanjutnya
setalah mencicipi kopi yang di cupping peserta diminta untuk
memaparkan rasa apa saja yang mereka dapatkan, kemudian
instruktur menjelaskan bahwa rasa apa saja yang terkandung
didalam kopi tersebut dan instruktur memberitahu karakter dari
kopi yang sudah di cupping. Peserta di persilahkan bertanya kepada
instuktur mengenai cupping yang dilakukan hari itu.

4. Evaluasi

Armor Kopi Leuit Bandung telah melakukan evaluasi dari
beberapa bulan yang lalu sehingga Armor Kopi Leuit Bandung
sudah mendapatkan kekurangan apa yang harus diperbaiki
kedepannya untuk mencapai harapan harapan yang diinginkan.
Armor Kopi Leuit Bandung akan menjadwalkan ulang kegiatan

dengan persiapan yang lebih matang lagi sehingga kegiatan free



cupping dapat berjalan sesuai dengan harapan yang diinginkan oleh
Armor Kopi Leuit Bandung.

Dari stategi komunikasi yang dilakukan oleh Armo Kopi Leuit
Bandung telah berhasil dalam meningkatkan loyalitas konsumennya.
Konsumen menjadi lebih sering datang ke Armor Kopi Leuit Bandung
untuk melakukan pembelian produk, serta konsumen secara terus menerus
datang pada kegiatan free cupping meskipun waktu mulai kegiatan diundur
tanpa ada pengetahuan sebelumnya.

5.2 Saran
A. Saran Bagi Armor Kopi Leuit

1. Ada baiknya Armor Kopi Leuit Bandung memaksimalkan sumber
dayanya seperti barista yang menjadi dijadikan instruktur pada free
cupping karena jika instruktur dari kegiatan hanya satu tanpa ada
yang membantu alhasil pada saat kegiatan berlangsung akan
memakan waktu yang cukup lama dan peserta menjadi bosan. Selain
itu bila barista menjadi instruktur dalam kegiatan free cupping maka
kegiatan akan selalu konsisten terlaksana tanpa ada hambatan
hambatan yang berarti karena selama ini instruktur hanya 1 orang
dan bila instruktur tersebut tidak datang maka peserta tidak dapat
melakukan cupping sedangkan para peserta sudah datang ke Armor
Kopi Leuit Bandung.

2. Dalam merencanakan kegiatan hendaknya Armor Kopi Leuit
Bandung mempersiapkan kegiatan itu secara matang mulai dari
jadwalnya difikirkan terlebih dahulu bahkan lebih baiknya lagi bila

melakukan reset terlebih dahulu agar waktu yang ditentukan untuk



pelaksanaan kegiatan tersebut merupakan waktu yang terbaik. Serta
dalam melakukan informasi hendaknya melalui berbagai media
yang mencakup sasaran dari kegiatan agar informasi mengenai
kegiatan dapat di ketahui oleh cakupan yang lebih luas lagi.

3. Melaksanakan kegiatan sebaiknya Armor Kopi Leuit Bandung
selalu konsinten, jangan sampai waktu mulainya kegiatan menjadi
terlambat berjam jam sedangkan para peserta sudah datang dan siap
untuk mngikuti kegiatan. Dalam menginformasikan kegiatan yang
berlangsung hendaknya Armor Kopi Leuit Bandung memanfaat kan
media yang sesuai dengan target dan penginformasian melalui
media sosial intagram ada baiknya diberikan secara berkelanjutan
dan tidak hanya melalui satu akun saja tetapi informasi dapat
dilakukan diakun akun yangg memang pengikutnya lebih banyak
dan sesuai dengan Armor Kopi Leuit Bandung itu sendiri.

4. Setelah melakukan evaluasi Armor Kopi Leuit Bandung ada baiknya
langsung mengambil keputusan dari hasil evaluasi. Agar tujuan dari
kegiatan tersebut bisa tercapai dengan hasil yang diharapkan serta
kesalahan kesalahan dari kegiatan yang telah berlangsung agar dapat
segera di perbaiki dimana hal ini agar apa yang di harapkan dapat
segera terealisasikan.

B. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya
1. Peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya, disarankan

untuk mencari dan membaca referensi lain lebih banyak lagi



sehingga hasil penelitian selanjutnya akan semakin baik serta dapat
memperoleh ilmu pengetahuan yang baru.

2. Peneliti harus jeli dalam menggali informasi mengenai strategi
komunikasi sebuah perusahaan karena hal tersebut merupakan
sebuah kegiatan krusial perusahaan tersebut dalam mecapai tujuan
yang diinginkan

Penelitian tentang strategi komunikasi merupakan penelitian yang

sedikit sensitif bagi sebagian perusahaan, karena menyangkut

perusahaan yang bisa jadi dirahasiakan oleh perusahaan karena itu, lebih
baik peneliti mengenal terlebih dahulu perusahaan yang akan diteliti.
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